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ABSTRAK 

Tantangan utama dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil 

tanaman selada terletak pada pemenuhan kebutuhan nutrisi yang optimal serta 

stimulasi pertumbuhan akar. Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah 

pemberian mikroorganisme seperti Photosynthetic Bacteria (PSB), yang 

dapat meningkatkan proses fotosintesis dan memperbaiki ketersediaan unsur 

hara bagi tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian PSB terhadap pertumbuhan tanaman selada yang ditanam secara 

hidroponik dengan sistem Wick. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan perlakuan pemberian 

konsentrasi PSB yang terdiri dari empat taraf, yaitu: A0 (kontrol, tanpa PSB 

dengan 3 liter air), A1 (350 ml PSB + 3 liter air), A2 (400 ml PSB + 3 liter 

air), dan A3 (450 ml PSB + 3 liter air). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan dengan dosis PSB cair berpengaruh nyata terhadap beberapa 
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parameter pertumbuhan tanaman selada, yaitu tinggi tanaman, pH larutan, 

berat basah, dan panjang akar, dengan perlakuan terbaik terdapat pada A3 

(450 ml PSB + 3 liter air). Hal ini menunjukkan pemberian PSB berpotesi 

sebagai sumber hara untuk tanaman selada dengan menggunakan system 

hidroponik wick. 

Kata kunci:Pertanian Perkotaan, Photosynthetic Bacteria (PSB), tanaman 

selada, hidroponik wick.  

ABSTRACT 
 

The main challenge in increasing the quality and quantity of lettuce 

plants lies in meeting optimal nutritional needs and stimulating root growth. 

One promising approach is the administration of microorganisms such as 

Photosynthetic Bacteria (PSB), which can increase the photosynthesis 

process and improve the availability of nutrients for plants. This research 

aims to determine the effect of PSB on the growth of lettuce plants grown 

hydroponically with the Wick system. The method used in this research was a 

Randomized Block Design (RAK), with treatment giving PSB concentrations 

consisting of four levels, namely: A0 (control, without PSB with 3 liters of 

water), A1 (350 ml PSB + 3 liters of water), A2 (400 ml PSB + 3 liters of 

water), and A3 (450 ml PSB + 3 liters of water). The results showed that 

treatment with liquid PSB doses had a significant effect on several lettuce 

plant growth parameters, namely plant height, solution pH, wet weight and 

root length, with the best treatment found in A3 (450 ml PSB + 3 liters of 

water). This shows that providing PSB has the potential to be a source of 

nutrients for lettuce plants using a hydroponic wick system.  

Keywords: Urban Agriculture, Photosynthetic Bacteria (PSB), lettuce 

plants, wick hydroponic. 
 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan Laporan Lahan 2021, Kota Parepare memiliki luas lahan 

9.933 ha dan terdiri dari empat kecamatan. Terdapat 763 ha lahan sawah, 

6.622 ha lahan pertanian dan 2.548 ha lahan non pertanian (BPS, Parepare 

2021). 

Daerah non pertanian cenderung lebih berkembang daripada daerah 

pertanian. Dalam penggunaan lahan, lahan non pertanian meningkat seperti 

rumah, bangunan, dan halaman sekitar lainnya. Pada tahun 2019, luas lahan 

non pertanian tercatat sebesar 2.487 hektar, dan dua tahun kemudian pada 
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tahun 2021, luas lahan meningkat menjadi 2.548 hektar, sehingga dalam 

waktu dua tahun lahan non pertanian meningkat sebesar 36 hektar (BPS, 

Parepare 2021). 

Salah satu pemanfaatan lahan non pertanian yang berkembang berasal 

dari sektor makanan dan minuman, dimana sayur-sayuran selalu ada disetiap 

menu makanan berat, pada umumnya membutuhkan sayuran segar dan 

bersih. Salah satu sayuran yang banyak dijumpai di tempat makan adalah 

selada. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan tindakan untuk memastikan 

bahwa permintaan selada terpenuhi dengan baik dengan pemanfaatan lahan 

karena lahan non-pertanian yang terus meningkat. 

Hidroponik merupakan budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah 

diganti dengan media rockwool, sekam padi,kapas dan lain lain. Dimana pada 

tanaman hidroponikini lebih ditekankan menggunakan nutrisi yang terlarut 

dalam air. Dengan menggunakan media hidropinik ini penanaman tidak perlu 

memusingkan kekurangan lahan untuk ditanami karena dengan metode 

hidroponik ini anda bisa menanam dimananpun, bisa menggunakan botol 

bekas, pipa VPC ,juga bisa menggunakan media tanaman ditembok dan lain 

lain (Mohammad Singgih et al 2019) 

Laju pertumbuhan tanaman yang menggunakan sistem hidroponik bisa 

50 kali lebih besar dibandingkan dengan tanaman yang ditanam di tanah 

dalam kondisi yang sama, penggunaan air dalam sistem hidroponik juga lebih 

efisien. Namun, sistem hidroponik juga memiliki kelemahan yaitu 

membutuhkan biaya yang relatif tinggi dalam penggunaan pupuk anorganik 

(Putra et al., 2021). 

Photosynthetic Bacteria (PSB) atau bakteri fotosintesis merupakan 

bakteri autotrof yang dapat berfotosintesis. PSB membantu pigmen yang 

disebut bakteriofil a atau b yang memproduksi pigmen warna merah, hijau 

hingga ungu untuk menangkap energi matahari sebagai bahan bakar 
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fotosintesis. Manfaat PSB menambah nitrogen ke tanaman, menambah 

kualitas rasa, meningkatkan pertumbuhan akar tanaman, serta menguatkan 

resistensi tanaman terhadap hama penyakit, Pemanfaatan mikroorganisme 

seperti bakteri fotosintesis yang diaplikasikan pada tanaman 

diketahui mampu memfiksasi N2 dan dapat berasosiasi dengan 

tanaman kakao sehingga dapat meningkatkan pasokan nitrogen  untuk 

mendukung proses fotosintesis dan kebutuhan N bagi pertumbuhan 

tanaman secara menyeluruh (Setiawan, 2012).  

Bakteri fotosintesis memiliki kemampuan untuk melakukan penetrasi 

dalam jaringan daun tanaman dan melakukan fotosintesis sekaligus mampu 

menambah nitrogen bebas di atmosfer. Bakteri fotosintesis ini dapat dapat 

diaplikasikan pada semua jenis tanaman dan diperoleh dari dengan proses 

pembuatan dari bahan yang mudah dan murah didapatkan (Basri baba et all 

2022).   

METODE PENELITIAN 

Pe.ne.litian ini dilaksanakan di gre.e.n house. unive.rsitas muhammadiyah. 

Pe.ne.litan ini dimulai pada Juli  sampai Agustus 2024. 

Bahan dan Alat 

 Alat yang digunakan dalam pe.ne.litian antara lain; Instalasi hidroponik 

siste.m wick, pH me.te.r, TDS me.te.r, rockwoll, alat tulis-me.nulis. Bahan yang 

digunakan antara lain: be.nih se.lada, dan  

Alat yang digunakan pe.mbuatan Photosynthe.tic Bacte.ria (PSB) antara 

lain: Baskom, gayung, saringan, se.ndok dan corong se.dangkan bahan E.M4, 

te.lur 1 butir, pe.nye.dap rasa 1 se.ndok dan air be.rsih 3 lite.r 

Metodologi Penelitian 

Me.tode. pe.ne.litian ini me.nggunakan Rancangan Acak Ke.lompok (RAK), 

pe.rlakuan pe.mbe.rian konse.ntrasi PSB Te.rdiri dari 4 taraf yaitu:  
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A0 =  Kontrol (Tanpa PSB) air 3 lite.r 

A1 = PSB 350 ml + 3 lite.r air 

A2 = PSB 400 ml + 3 lite.r air 

A3 = PSB 450 ml + 3 lite.r air 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan pe.rlakuan Pe.mbe.rian Photosynthe.tic 

bacte.ria (PSB) te.rhadap pe.rtumbuhan tanaman se.lada be.rpe.ngaruh nyata 

te.rhadap tinggi tanaman, be.rat basah, panjang akar dan pH air te.tapi tidak 

be.rpe.ngaruh nyata te.rhadap jumlah daun. 

Tinggi tanaman (cm) 

Be.rdasarkan Hasil analisis sidik ragam te.rhadap tinggi tanaman se.lada 

pada gambar di bawah, me.nunjukkan bahwa pe.rlakuan Photosynthe.tic 

bacte.ria (PSB) be.rpe.ngaruh nyata te.rhadap tinggi tanaman se.lada. Pada 

gambar dibawah me.nunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman yang te.rtinggi 

yaitu pada pe.rlakuan A3 (PSB 450 ml+ 3 lite.r air) 

Hasil pe.ngamatan tinggi tanaman me.ningkat se.iring de.ngan pe.rtumbuhan 

pe.ngamatan se.tiap minggunya, pada gambar dibawah me.nunjukkan 

pe.rlakuan A0 (PSB kontrol + 3 lite.r air). Me.ngalami pe.rtumbuhan paling 

re.ndah dibandingkan de.ngan pe.rlakuan lainnya. Pe.ngamatan te.rbaik ada pada 

pe.rlakuan A3 (PSB 450 ml+ 3 lite.r air) dimana tinggi tanaman me.ningkat 

pada minggu ke.dua sampai minggu ke. e.mpat. 
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Gambar  1. Rata-rata tinggi tanaman 

Pada setiap perlakuan rata – rata tinggi tanaman A0=17.14, A1=19.53, 

A2=22.20, dan A3=25.41. Hasil pengamatan tinggi tanaman meningkat 

seiring dengan pengamatan setiap minggu. Pengamatan tinggi tanaman 

terbaik adalah A3 dengan konsetrasi 450 ml+3 liter air. 

Jumlah Daun (helai) 

Be.rdasarkan Hasil analisis sidik ragam  te.rhadap jumlah daun se.lada 

pada gambar di bawah, me.nunjukkan bahwa pe.rlakuan Photosynthe.tic 

bacte.ria (PSB) tidak be.rpe.ngaruh nyata te.rhadap jumlah daun tanaman 

se.lada. Pada gambar dibawah me.nunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun 

yang te.rtinggi yaitu pada pe.rlakuan A3 (PSB 450 ml+ 3 lite.r air) 

Hasil pe.ngamatan jumlah daun me.ningkat se.iring de.ngan pe.rtumbuhan 

pe.ngamatan se.tiap minggunya, pada gambar dibawah me.nunjukkan 

pe.rlakuan A0 (PSB kontrol + 3 lite.r air). Me.ngalami pe.rtumbuhan paling 

re.ndah dibandingkan de.ngan pe.rlakuan lainnya. Pe.ngamatan te.rbaik ada pada 
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pe.rlakuan A3 (PSB 450 ml+ 3 lite.r air) dimana tinggi jumlah daun me.ningkat 

pada minggu ke.dua sampai minggu ke. e.mpat. 

Gambar  2. Rata-rata jumlah daun 

Pada setiap perlakuan rata – rata jumlah daun A0=26.33, A1=26.67, 

A2=26.83, dan A3=27.92. Hasil pengamatan jumlah daun meningkat seiring 

dengan pengamatan setiap minggu. Pengamatan jumlah daun terbaik adalah 

A3 dengan konsetrasi 450 ml+3 liter air. 

Berat Basah (gram) 

Be.rdasarkan Hasil analisis sidik ragam Be.rat Basah tanaman  se.lada pada 

gambar di bawah, me.nunjukkan bahwa pe.rlakuan Photosynthe.tic bacte.ria 

(PSB) be.rpe.ngaruh nyata te.rhadap be.rat basah se.lada. Pada gambar dibawah 

me.nunjukkan bahwa rata-rata be.rat basah yang te.rtinggi yaitu pada pe.rlakuan 

A3 (PSB 450 ml+ 3 lite.r air). 

Hasil pe.ngamatan be.rat basah me.ningkat se.iring de.ngan pe.rtumbuhan 

pe.ngamatan se.tiap minggunya, pada gambar dibawah me.nunjukkan 

pe.rlakuan A0 (PSB kontrol + 3 lite.r air). Me.ngalami pe.rtumbuhan paling 

re.ndah dibandingkan de.ngan pe.rlakuan lainnya. Pe.ngamatan te.rbaik ada pada 
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pe.rlakuan A3 (PSB 450 ml+ 3 lite.r air) dimana be.rat basah me.ningkat pada 

minggu ke.dua sampai minggu ke. e.mpat. 

 

Gambar  3. Rata-rata be.rat basah 

Pada setiap perlakuan rata – rata berat  basah A0=4,A1=4.96, A2=7.33, 

dan A3=12.63. Hasil pengamatan berat basah meningkat seiring dengan 

pengamatan setiap minggu. Pengamatan berat basah terbaik adalah A3 

dengan konsetrasi 450 ml+3 liter air. 

Panjang Akar (cm) 

Be.rdasarkan Hasil analisis sidik ragam panjang akar tanaman se.lada 

pada gambar di bawah, me.nunjukkan bahwa pe.rlakuan Photosynthe.tic 

bacte.ria (PSB) be.rpe.ngaruh nyata te.rhadap panjang akar se.lada. Pada gambar 

dibawah me.nunjukkan bahwa rata-rata panjang akar yang te.rtinggi yaitu pada 

pe.rlakuan A3 (PSB 450 ml+ 3 lite.r air). 

Hasil pe.ngamatan panjang akar me.ningkat se.iring de.ngan pe.rtumbuhan 

pe.ngamatan se.tiap minggunya, pada gambar dibawah me.nunjukkan 

pe.rlakuan A0 (PSB kontrol + 3 lite.r air). Me.ngalami pe.rtumbuhan paling 

re.ndah dibandingkan de.ngan pe.rlakuan lainnya. Pe.ngamatan te.rbaik ada pada 
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pe.rlakuan A3 (PSB 450 ml+ 3 lite.r air) dimana panjang akar me.ningkat pada 

minggu ke.dua sampai minggu ke. e.mpat. 

 

Gambar 4. Rata-rata panjang akar 

Pada setiap perlakuan rata – rata panjang akar A0=21,A1=21.75, 

A2=23.42, dan A3=27.5. Hasil pengamatan panjang akar meningkat seiring 

dengan pengamatan setiap minggu. Pengamatan panjang akar terbaik adalah 

A3 dengan konsetrasi 450 ml+3 liter air. 

pH Larutan 

Be.rdasarkan Hasil analisis sidik ragam  te.hadap pH larutan tanaman 

se.lada pada gambar di bawah, me.nunjukkan bahwa pe.rlakuan Photosynthe.tic 

bacte.ria (PSB) be.rpe.ngaruh nyata te.rhadap pH larutan tanaman se.lada. Pada 

gambar dibawah me.nunjukkan bahwa rata-rata pH larutan yang te.rtinggi 

yaitu pada pe.rlakuan A3 (PSB 450 ml+ 3 lite.r air) 

Hasil pH larutan tanaman se.lada me.ningkat se.iring de.ngan pe.rtumbuhan 

pe.ngamatan se.tiap minggunya, pada gambar dibawah me.nunjukkan 

pe.rlakuan A0 (PSB kontrol + 3 lite.r air). Me.ngalami pe.rtumbuhan paling 

re.ndah dibandingkan de.ngan pe.rlakuan lainnya. Pe.ngamatan te.rbaik ada pada 
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pe.rlakuan A3 (PSB 450 ml+ 3 lite.r air) dimana pH air me.ningkat pada 

minggu ke.dua sampai minggu ke. e.mpat. 

Gambar  5. Rata-rata pH larutan tanaman se.lada 

 

Pada setiap perlakuan rata – rata pH larutan A0=6, A1=6.86, A2=6.90, 

dan A3=12.63. Hasil pengamatan pH larutan meningkat seiring dengan 

pengamatan setiap minggu. Pengamatan pH larutan terbaik adalah A3 dengan 

konsetrasi 450 ml+3 liter air. 

KESIMPULAN 

1. Pe.mbe.rian be.rbagai konse.trasi Photosynthe.tic bacte.ria (PSB) pada 

tanaman se.lada de.ngan me.nggunakan hidroponik se.cara wick 

be.rpe.ngaruh nyata te.rhadap pe.ngamatan tinggi tanaman, be.rat basah, 

panjang akar dan pH air, se.dangkan pada pe.ngamatan jumlah daun 

tidak be.rpe.ngaruh nyata te.rhadap tanaman se.lada. 

2. Konse.trasi 450 ml (PSB)+3 lite.r air me.rupakan pe.rlakuan te.rbaik pada 

parame.te.r tanaman se.lada de.ngan rata-rata tinggi tanaman 25,41 cm, 
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jumlah daun 27,92 he.lai, be.rat basah 12, 63 gram, panjang akar 27,5 

cm, dan pH air 7,02. 
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